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; | RARITOL =B SFP 2008 HAL:

. Olel i “Hello : Azl uk, -

: WGMT C{fere;ve;renow at EheJakarra .3 *
tural | Festival,' August 20,+%

__ Tlgﬂ tahu.n lalu percakapan 2006. Just three pics for today,: ..

kami yang panjang di Ja- okay? Of course, as us

| ua ith
Karta, setelah sebuah dis- *  gttached music: Aquarela.”l’“ “??sa-
kusi bahasa, terpotong lantaran 1 Sahtu 26 Agustus, surat kab J
Prof Dr Sudjoko harus menuju ,  ini mewartakan jenazah Sudjoko™ E’"
Stasiun Gambir, mengejar kebe-- (78) ditemukan di kamarnyada-
- rangkatan sore supaya tak larut _§  lam posisi terlentang pada Jum- ..;

' malam sampai di kediamannya ' . at 25 ﬁgustus sekitar pukul em--
: glugéangan Arcamanik, Ba.n- ! gat sore, setelah ru.malj'mya (?1%
: ' 0 di ba: ¢
Saya tak bisa lebih dari satu poﬁ{aﬁupanymge ﬁﬁwﬁg # 17 bas dan t
malam meninggalkan rumah,” yang bertefangga langsung de=. . s '-y'-.- .‘.’J.’-.-‘
katanya bergegas berangkat dari  ngannya telah curiga dengan %‘L"‘;{ b
. hotel yang chsedlakan Pamf-la " nyala lampu rumahnya yang tak :
9.].5]{1.151 untuknya menginap. padam-padam selama tiga pagl. 4
Sudah beberapa kali sayake-  Koran berru.mpuk di depa.n 2|
malingan. Sekarang pintu luar |
rumah saya tutup dengan ber-
Lapls kunci saban pergi.” '
 Tidak punya pembantu? =
“»Tidak lagi! Saya pecat dia,
ketahuan‘menjual buku-buku.
saya ke loak. Dia tidak tahu ba-
rang-barang tua 1tu berharga se-~ M
- kali buat saya.”

Kemudian, kamlberplsah-

Namun, sebetulnya tidak

| pernah berpisah sebab saya ada-

* lah satu dari 24 temannya yang
dalam beberapa tahun terakhir
setiap hari mendapat kiriman
musik MIDI, foto-foto peristiwa
terbaru, lirik lagu yang tak lapuk
dimakan zaman, dan sentil-

. an-sentilan tajam yang menggu-
gah melalui surat elektroniknya.

Internet memang kawan ak-
rab bagi guru besar emeritus
Seni Rupa ITB itu, bahkan di
usianya yang mendekati 80.
Jumat 25 Agustus lalu datanglah
kabar yang menyentak itu. SMS
senior saya di Kompas, Ninok

. Leksono, memberi tahu bahwa
3 fDrSud,]uko];ceiahmeknggai ey
unia. Belum habis rasa kaget = kv.ﬂtasSemR adanD '
itu, masuk lagl SMS berikutnya: - - TR dan men;glesaﬂ{aneg?sl::lrta-
p]gdg:llg”sqd:‘ah_ empaf han (ber-  sinya di Ohio State University. .faf‘

. Barulah saya ngeh setelah A g glc:;mb masyarakaus’ Ohmtz;SEH?gg‘]cgkq
Mas Ninok, yang tercantum da- 9 o kabar dan majalah di In-"
lam daftar 2;: {(Jleﬂﬁnﬂma lcmm-t‘ donesia sejak dasawarsa. 1960ap.. y
g}cmman udjo 1d{r;eﬁ§]knga | sampai 1990an lebih dikenal se<*

bahwa surat elektronik ter- }“paqa; kolumnis. Perhatian dan
akl'ur beliau yang kami terima * ‘1 keterlibatannya menyentuh ba- !
artancoal 21 Agustus, Pada sa- e o
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1 . Untunglah ia'punyél teman di
" Jam urusan kosakata ini, Adjat

‘dan berhasil sebagai penggali ka-

ma yang seorang ahli bahasa tu-
len pun tak dapat menandingi-
'nya. Paling tidak, sampai hari
P-"i'nj‘! - &, : 2 ‘
.| "Menyaksikan (mereka berti-
* ga) berdiskusi adalah peristiwa

dalam buku IImuwan dan Ba-
|* “hasa Indonesia (Penerbit ITB, -

|  ITB dengan hobi yang sama da- .

 ‘Sakri dan Purbo-Hadiwidjoyo, *
. sehingga ia punya daya tahan.

* ta-kata nusantara in optima for-

« yang mengasyikkan,” kata dosen
Matematika ITB, RK Sembiring,’

*tidak ada yang bisa memahami
isan itu’ sang pakar begitu
 marah. Apa yang tidak dipahami
| redaktur? Substansi tidak jadi
- soal. Yang jadi soal adalah ba:
hasa. Tetapi semua kata-katas<e.
‘yang dianggap sulit oleh Redaksi
isa dicari dan ditemukan dalam.
| us Purwadarminta. Namun, &
' kira-kira terdapat 30 kata arkaik’
| bahasa Melayu, dalam tulisan 15+
halaman yang tidak bisa dipa- -
Ketika saya konfirmasi kepada
‘Sudjoko tuturan Daniel ini, 12 -
 bilang tidak habis mengerti .
' mengapa (kita) tidak bisa me= -

1988). “Menemukan istilah baru’ | nerima penggalian kata-kata la-
bagi mereka adalah suatu ke- | ma atau arkaik dari bahasa-bas, -
nikmatan yang tinggi.” ' hasa nusantara, sementara me-_
-« Ironisnya, usahanya menggali | ' nerima bulat-bulat usaha yang:
‘kata-kata nusantara ini justru sama dilakukan bahasa-bahasa
- kurang ditanggapi kalangan cen-  Barat terhadap kosakata Latn |

 dekia di negeri sendiri. Contoh . ¥
' tentang ini mungkin bisa disi-- -

lama dan arkaik pula._ sl
“=Mendengar argumen Inl, saya.

* mak dalam tuturan Daniel Dha- tidak punya pilihan lain: usaha
' kidae dalam buku Bahasa dan . 7~Sudjoko ini harus diikuti, dilan- -
- Kekuasaan (Penerbit.Mizan, - jutkan. Tak boleh ia dibiarkan
R 1000) ¥ i N U0 CSendirilagits o IR
" Begini Daniel menulis, "Seba- - - Iseng-iseng saya tanya Daniel

‘gai redaktur majalah ilmiah po-

" puler, Prisma, pada tahun °

- 1980-an saya terpaksa menolak -

' ‘sebuah artikel yang ditulis oleh ~
seorang pakar di bidangnya‘dari

- Bandung. Sang pakar tidak ter-

, libat dalam kegiatan *pabrik sub-

 stitusi impor’ bahasa, tetapi be-

. nar-benar berusaha membangun

““industri bahasa pribumi dalam - |

‘negeri’.

“apa tanggapan Sudjoko wakiu -
k agnkelrwadﬁcembalﬂ&an Desizs

rtakan, Su)é%io membalas d
“ngan surat yang dimulal d¢
. ngan, "Redaksi Prisma yang -
\ goblok!”, sambil memperliha
kan bahwa kata-kata yang i=
- pertanyakan ifu semuanya fer= 4

%
“ dapat di dalmn-ffamus.,Un;u&n‘i‘:-g%

P I

| , Bahasa Indonesia F“S‘.,“.la.}.-l
{ Poerwadarminta. - 5
, = Ttulah kekhasan Sudjol
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F"‘Pmkemkandﬂf isalaly cu- T b :

gkg “dalam film kita, sebab {an dun penghin: n.‘alqu ﬁ:b ai <

bapya!;,memap yan gtak ‘scsuai, - _kcrcwcldn—ryang’kk perlu,dl%n ¥
ng lengkara, yang “‘tak' makan | bris.""'Cuck ah,"! ata si kaknLIr 1o
genang (kata orang’*Mmang] ‘““K.m:nd kur.;ng

-thatlah mis: baju’ ‘sejumlah ge- |
nl_yawan~d1< ‘medan | pcranE itu:
Enampaknya “seperi . baruy Keluar
dari - penjahit, dan penatu. .saja.
E"Laluwdl:n:arng jjuru rawat | ‘cantik -
{ yang. wajahnya terias lengkap de- "
- ngan: k dan aneka pemerah. -
tu” menumnkan nilai film_ (yang
“saya- ben ‘ketika sa Tya ‘dulu“jadi®
‘anggota juri FFI). Tetapi, ya,
“karena, Elulu ‘'saya sering
Wn ‘perang. Mana tahu anak ma-,
,sa kini -bahwa semua tadi jang- |
2 Sekarang orang kampung sa-
Ja sudah jadi. langga-lan salon ke-
cant ikan .

‘Blncang film
egala® hastl tahap “catat’ tadi
dapat ‘dibandingkan dalam
pcangan antara mahasiswa ber-
E.bagm Jurusdn, dan T }ara‘ murid |
Qensan gurunya. o
Sesudah . membmcangkan apa.
+ada itu,+bolehlah duanya'
ah duma,,macam itu dica- |

/ ]m kerjaan.mahasmwa tmgkat
asan’serta. dosen, ', Wartawan,
rid SMAdll, dapat juga mem- .

.b . k?sma datl%%

vpasan mau tak mau perlu juga
;mengkhusus. apalag: dalam aka-
gdemu film. Misalnya, ‘perihal du-
nia yan d;rangku juragan (fil l;n:!

tentu. dan. tradara terten

L0 [

pagi" kudkl:.‘l(um m'l;lum

d:laku}can ‘Iemba a+ pendidikan
dq]am “mengkaji

‘negeri) itu banyak. Apa guna'se-
imua ini nanti,” atau ‘apa akibat-
'nya, 'silakan menduga - duga
mengharap - harap. dan menung-
gu saja.- Akan tetapi'ini‘ suda
Jelas ‘akan ‘membangun  pencer-
‘dasan tanggap film secara mandi-
i di kalangan rakyat, Dalam du-
‘nia pendidikan, film, akan diterix
ma sebagai sesuatu’ yang ‘wajar
'saja,, sewajar ilmu.-dan Ec
lain’ yang*sudah,.baku 5
\Khirnya' “IKIP jug

h'lama bersama film, segala
{::ms film, - bahkan sejak 'masa
alita’ ) - Jadi sudah®waktunya
akyat'itu dididik agar tidak sani-
terbius. film, atau

“]a

.kcpada kcputusap
Seloichitentane fme
Penlm ang film’
i pakah 3 mcmasyarakatnya
daynbahas.mml ‘dengan- sendiri-
a akan mcn:ngkd:ka& muty
sf m kita?_ Jawabnya' hanya:’ ba-'
Lrangkali.© Kritik- hanya' berguna:
_kalau. ‘.'tda keterbukaan ' terhadap/
“kritik. Pasalnya. sampai sckarang’
‘masih " berlaku * hukum'® beginiz!
rbi ‘merasa’ diri lcbih’ _jago dan
?g berkuasa, juga lebih’ tertu-
‘fup. terhadap mnk Selagi tidak;
berkuasa, selagi belum jago. kri-4
i tikymemang dianggapnya M.bdg.lll
{bantuan; larangan,  ataupum pe-|
ntah. ‘Tetapi* begitu kekdasaun'

itu -
ke me- Y

v atau tom- % glauany: dan pesawat terbang; yang:

3 berja

b
. wayangan; yang mems .
S : %an kar ﬁgjlwaan kita; yan, me--“?'
.,qudekn a,' apa yang dapat| ngmahkap

ilm’ dagn (da-| Kalpataru; yang
“lam ‘negeri) ‘maupun lugri_ (luar koknya, semua yang sudah t:g:l; pera

g:atan tahu bahwa film yan
. 'itu secara bendawi boleh’ jadi
; dak da-| rat. dcngag (yang muhal:
pa: mcngaba:kannya._sebdb “hi-| tah’ d e
rakyat itu tiap hari mcmang i pAEio benkut

I

lBgrcaya sa= l

183y it
I dan 'se- | Jakarta . karena : mau-sekolah, i f-
i lmondok di kamar mewah’ ‘berisi

]:gpasn i,
{/langan film kita'sendi gfhdd‘ﬂ : K{:Ei 1 b

f ba
| penjurian FFI, ribuan' kaum ter=" dan &dnggbmtanjg. yan
‘dxdnk yan makin tanggap- fi Im* riah?ah apa iy AT
—illu nanti %drangkah ]gs;ru at:_il: N kan, “Makin® i
diminta’ turut - menimbang film, = makin . ¥ Ehr e
Idengan hirapan bakal ada kca- o wah,}ﬂ ~anak:

a - mukin’ akmlahtm orang bahw
.dilan" dalam pembagian Citra." scpala m-.p:an mu!gknjabaj 1
L‘]{a. weess tUNEEU Saj‘ﬂ bag mﬂrld ka u[.@bcmcmar

dntl

b Wiwang dsn mahiwa .

Fise kritik,* dari- masyarakat
| bolh-jadi akan rnuncul pula na-

-’mfllm baru yang . berpandangan
. sendiri dan mcncmpuh jalan lain.

it ng masok akal
ku.ra tahu, ¢

‘lah. ‘%’ang«namanyaf« a%;al l (
kan hanya unt _

ﬁndan 1O
karang Su}tg berplil 11"!E ingan,
: ulu §elalu sungg

k q

}Ada di antaranya yang | “nanti bd- nar - benar'pcr]u mﬁL lzlf { q;,!r Sudah cemas; u é‘

i kal disebut Videalis™. - _mcngh_ltun “ayam, | Pa.l‘l)’ Usm,al; smail..dulu’; ltll'
m Maka  lahirlah. aneka, film lain, uang. Tapiiuntuk J ..‘§

i b3 yays belum ~ada ntgn

[ yang. lu% s, yang yakii (truthful),  an; macam | film, 3 §’ .j};au w
{yang mbeling, yang wiwang (un- 'kdlau -akal: d:s1mpan & i )

;,convemmna!} -yang mudah - mu- ltu tadl glan sudut}penomo y g" it
I'dahan saja mcnycgarkan dan me-

{ galmana clzau',lt Sudu;. narafilm
,majukan. Misalnya film - film ce- Ry ‘&*‘h&.é@ o
|Lrita — dan bukan hanya film ceri-- ‘iﬁ é‘}}“
[ tal. — yang 'mengutamakan ilmu- FAD “l'f ; i baj
\wan dan peneliti; yang ‘menonjol- & di Bk ““a‘-ﬁ atlgajy;
‘kan kilang) galangan, bendungan 5 la 1 ea_pﬂ@ 18 s
"Ean bull ozcr. yang mengagung- ﬂmuu%eﬁgf J:,l%s: : ’f '
an' rimba, lautan, kapal, kepu mcllhamya‘j'ugaz‘zsebagg, .dam_
naik: gengsmlcwat’.
(bcrlaga kaya _yang. .sansﬂf-
hmpau -
~agar. J

. suka menjagukan‘tukang. krlya-
..wan, jelema’ junun; -yang .ferus
mempcrjulz}(ngkan keadilan; _yan

b menjauhi 'kisah cinta dan ruma
mewah; yang memuliakan keulet- |

| an manusia- praslda,,ﬂberhasﬂ._o.

a_(successful); yang' meng:

Selam.. tu, m
d]uga dianggap sebaga.l

| di dunia’ fantasi”
kc dai “-Dtﬂda ur pun';‘;i p%
5 “mau+)

aan ”Igclumj a]mll.ll; ) m
‘tang"! ini bagaikan | h'bagi J:&
Tan’ untuk selalu tam 1113

gcrqerla an, walau dia. 1t L ‘kata-

nya “suka' kesederhanaan,”:
b?:(tulan film dan’ ','I'VR?&?n'gcmala
itu/Indlo=*

senang kalau bintan

mok %melcblh - lebi }can,‘ ow.';f'
doing). *Maka selagi’main,” sang
bmtang itu sudah membayangkan
“diri dltonlon massa - bergl
mam*"w,ahh‘ .’::‘,"‘, alggah"
banyak su:radara “ju
(supaya t”lmnya syur), seme It :
dia. sebengmya ]uga il ‘Ig’

perjuangan’ =
| Rodjak | dan sémua’,‘pcmepangt

h"

dapat diharapkan lagi dari nara-
Flm dan kaum TY,R s%karang
LA s

: Perilul yan muhal

Saya sengaja menyarankan ku-

'Edsan dunia bendawi dalam! film

arena yang blasanya diobrolkan

orang hanyalah’ cana, bintang,.
dan apa -'apaiyang menggempar=

| kan-saja.- Akibatnya, orangitidak.

dipuji mya

Amml
) Dua i
cjoli masuk: mob:ldengmba;u X2
I:acaran di ‘mobil. dengan bajuy, -
lu ‘turun dari_ mobil; berha]usz. 2
adahal  selama;: perjalanan. tak- dimab an I;mm'nssana ;
nnamﬁak ‘mereka.. ga nu»b;ﬂu. '2) tang ]
Anak, petani, miskin «mon ok di

o dai«a ch, . 5¢
kita® memang. ;q&i_._ bp'%'a :

¢ .mas:h

“|telepon segala' sementara sutras bon aﬂ
’

dafanya ,sitpuj ‘orang # ban banyak).' 8%



